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ABRSTRAK

Penanaman  modal  sangat  dipeclukan  dalarm  menghadapi  perubahan
perekonomian global  dan Reikutsertasn Indonesia datam berbagal kerjasama
intermasional perlu diciptaken iklim penanaman modal vang kondusif, promotil]
membeikan kepastian Flukum, keadilan, dan efisiensi dengan tetap memperhatikan
kepentingan ekonomi nasional. Kegiatan penanaman modal akan merupakan kegiatan
vang mempengaruhi kehidupan masvarakat banyvak. Penanaman modal tidak terhatas
oleh orang-orang vang mempunyval modal tetapi jupa dapat dimanfaatkan untuk
melakukan eksploitast sumber dava alam secara tidek terbatas, malaban akan dapat
pula merupakan eksploitasi dard manusia itu sendiri. Hal inilah yang mendasar
ketertarikan penulis untuk meneliti lebih jauh enang pelaksanaan penanaman modal
dalam negeri dalam  prokieknva. Bedasarkan hal-hal  tersebut  diatas,  penolis
mengangkat permasalaban ini dalam skeipsi denpan judul Pelaksanaan Penanaman
Modal Dalam MNegeri Pada PT. Bintara Tani Nusanlara, Adapun vang menjadi
perumusan masalahnva adalah hagaimana proses penanaman modal dalam negeri
pada PT. Bintara Tani MNusantara, bagaimana aktivitas PT, Bintara Tani Nusantara
sebapar perusahasn PMDN (Penansman Modal Dalam Negeri), bagaimana pengaruh
aktivitas PT. Bintara Tani Musantara lerhadap masvarakat sctempat, Metode vang
penulis gunakan adalah pendekatan vuridis sosiologis vakni pendekatan menckankan
pada aspek hukumnya, yang berkenaan denpan pokok masalsh, dikaitkan dengan
prakick dilapangan vaitu tentang pelaksanaan Pensnaman Modal Dalam Megeri Pada
PT. Bintara Tani Nusantara. Proses Penanaman Moedal Dalam Negeri yang dilakukan
pada PT, Bintara Tani Musantara  telah sesuai menurut 5K MENINYES Nomor 15
Tahun 1984 tentang penyederhanaan tats cars permohonan persctujuan dan fasilitas
penanaman modal dalam negen dan penanaman modal asing berdasarkan INPRES
Momor 5 Tahun 1984 tentang pedoman penvederhanaan dan penpendalian perizinan
di hidang-hidany wsaha,



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembukaan UL 1945 alinea keempatnya menjelaskan tujuan nasional
Indonesia vaite “melindungl segenap bangsa Indonesia dan seluirnh tumpok
darah fndonesia dan wntux memajuban kevejalieraan pmum,  mencerdaskarn
kehidupan bangsa dan it melaksanakan ketertiban dunia vang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abdi dan keadilan sosial”. Hal ini sesuai dengan
amanat yang tercantum dalam  ketetapan Majelis Permusvawaratan  Rakyat
Republik Indenesia Nomor XVEIMPRA99R wntang Politik Ekonomi dalam
rangka Demokrasi Ekonomi, kebijakan penanaman modal selavaknva mendasari
ckonomi kerakyatan vang meliputi pengembangan bagi usaha mokro, kecil,
menengah dan koperasi. Untuk mempercepat pembangunan ekonemi nasicnal dan
mewujudkan kedaulatan politik dan ekonomi Indonesia diperlukan peningkatan
penanaman modal untuk mengolah potensi ckonomi menjadi kekuatan ekonomi
riil dengan menggunakan modal vang berasal baik dari dalam negeri mavpun dari
luar negeri.

Penanaman modal sangat  diperlukan dalam menghadapi  perubahan
petekonomian global dan keikutsertagn Indonesia dalam berbapal kerjasama
internasional perlu diciptakan iklim penanaman modal vang kondusit, promotif,

membeikan  kepastian Hukum,  keadilan, dan  efisiensi  dengan  tetap



memperhatikan  kepentingan  ekonomi nasional, Agar terciptanya  Kepastion
Hukum maka Pemerintah  Indonesia membuat payung vang jelas tentang
keberadaan para investor di Indonesia baik untuk penanaman modal asing
maupun untuk penanaman modal dalam neperi. Adadpun Undang-undang Nomar
I Tahun 1967 tentang Penaneman Modal Asing sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 11 Tahun 1970 tentang perubahan dan tambaban
Undang-undang Nomor | Tabun 1967 temtang  Penanaman Modal Asing
sebapaimana telab dicbah dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 1968 tentang
Penanaman Modal Dalam Negeri perlu diganti karena tidak sesuai lagi dengan
kebutuhan percepatan perkembangan perekonomian dan pembangunan hukum
nasional, khususnya di bidang penanaman moedal dengan Undang-undang Momor
23 Tahen 2007 tentang Penanaman Modal..

Adanya olonomi daerah lelah membuka peluang penanaman modal yang
tebibe baik. Keberadasn otonemi daerah merupakan bentuk (mein poind) paint
utama dalam membangun daerah di era sekarang, Daerah berwenang menggali
pelensi-potenst vang dirass perly entuk menciptakan suatu kondisi perekonomian
vang lebih kondusif bagi wirga masyarzkat dalam arti kaa pembangunan
ekenomi yang diciptakan dapat mengakomodir semua keinginan masyarskal
terhadap kehutuhan hasil produksi sumber daya alam. Seiring arghan ofonomi
daerah tersebut dipelukan modal ataw pertambahan moedal yang merupakan salah
salu sarana yang mempunyai peran strategis melalui investasi atau penanzman

madal.



Selama ini vang menjadi kekurangan fatal dalam sinergis ekonomi adalah
ketika suatue dagrah dihadaphkan pada profies yolving | ada sumber daya manusia,
ada sumber daya alam tetapi tidak ada motor penggerak tambahan yaiou modal
dalam bentuk sumber dana pengembangan kerja atan bentuk manajemen kerja itu
sendirt, Adapun vang menjadi pemico terhambatnyva penanaman modal asing
dinegara kita adalah kondisi masvarakat Indonesia vang tdak kondusif atan aman
sehingea menimbulkan iklim vang dirasa tidak sehat dalam pengembangan usaha,
Menurut Aminuddin Hlmar “Salzh satu fsktor vang mendukung  kenginan
pemodal ontuk menanamkan modalnya di Indonesia baik don herbagai sepi
apakah ekonomi, politik  ateupun Hukum™' Bentuk pensnaman modal ini
didorong uniuk memacu perlumbuhen dan pemerstaan ckonomi, meningkatkan
peran skiif masyarskat dalam kegistan ckonomi serta memperluas kesempatan
usaha dan lapangsan kerja, Kemudahan iklim berinvestasi di svatu daerah dapat
dilakukan dengan menyediakan sarana dan rasarana ckonomi yang memadai.
Peraturan perundag-undangan yang mendukung dan prosedur pelavanan investasi
seria kebijakan ekonomi makro vang tepat,

Kegigtan  penanaman modal  akan merupakan  kegiatan  vang
mempengaruhi kehidupan masyarakat banyak. Penanaman modal tidak terbatas
aleh crang-orang yang mempunyai modal tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk
melakukan cksploitasi sumber daya alam secara tidak terbatas, malahan akan

dapat pula merupakan eksploitasi dari manusia it sendiri. Dengan memanfaatkn

Sornueldin Hinar, Mukaor Penomoaman Aodal o8 Tedvaosia,  Foencmn, Jakarb, Blm 69,
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modalnya, para pemilik modal akan dapat merusak kehidupan masvarakat
ekonomi  kecil  seperti dilaksanakannya  kegiatan monepeli dan kegiatan
monopsoni aleh pemilik modal besar. Schingga lapangan usaha golongsn
ekenomi lemah maki menyempit, karena itu penanaman modal perlu diatur
sedemikian  rupa  sehinppn  tidak  menimbulkan  kerusakan dalam  sistem
perekonomian suatu negara. Salah satu kegiztan penanaman modal di daerah
dilakukan oleh berbagai pelaku usaha, baik dari dalam negeri maupun luar negeri
dalam hentuk badan usaha yang bergerak di berbagai sektor. baik pertambangan,
perkebunan, perikanan maupun sektor migas. Salah satu investasi yang dilakukan
di daerah khususnya Sumatera Barat adalah investasi dalam negeri pada P'T.
Bintara Tani Musantara, vang bergerak di bi dang pekebunan dengan daerah
operasional Pasaman.

Hal inilah yang mendasari ketertarikan penulis untuk meneliti lebih jauh
tentang pelaksanaan  penanaman modal  dalam negen dalam prakieknva.
Bedasarkan hal-hal tersehut diatas, penulis mengangkat permasalahan ini dalam

skripsi dengan judul "PELAKSANAAN PENANAMAN MODAL DALAM

NEGERI PADA PT. BINTARA TANI NUSANTARA™,



BAR I

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Penanaman Modal Dalam Neperi Pada PT, Bintara Tani Nusantara.
Gambaran Umum dan Kondisi Daerah pada PT. Bintara Tani Musantara.

PT. Binara Tani Musantara berpusal di kota Padang, dimana bidang usaha
perkebinan PT tersebut terletak di daerah Pasaman Bamat vang berada pada dua
nagari  yailu Nagari Batahan, Kecamatan Ransh Batahan dan Nagari Air Bangis
Kecamatan Sungal Beremas, Areal perkebunan PT ini scbagian besar terletak di
Kecamaltan Ranah Batshan. Lokasi dsersh PT Bintara Tani MNusantara ini
mempunyval batas-batas wilavah waitu © 1} Sebelah Urara denpan Desa Baru; 2)
mebelah Selatan dengan Silawal Timur; 3) Sebelah Barat dengan Pogoga dan; 4)
schelah Timur dengan ADP, Ainending,

Letak geografis Kecamatan Ranah Batahan adalah 007337 LU — 007 19" L1
dan 99°19° BT — 99°35" BT. Dimana batas daerah Kecamatan MNagari Batahan
adalah ; 1)5chelah Utara dengan Kab, Mandahiling Matal, Prop. Sumatera Utara: 21
Sehelah Selatan dengan Kecamatan Sungai Beremas; 3) Sebelah Barat denpan
kecamatan Sungai Beremas dan Kab. Mandahiling Natal, Prop. Sumatera Utara
dan 4} Sebelah Timur dengan kecamatan Sungai Beremas. Luas daerah Kecamatan

Ranah Batahan 429.22 Km2. Dan ketinggian dari permukaan laut 20-856 meter. ™

= pannh Batshan Dilam Renpka 2007, BPE Kabupaten Faseman,
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BAR IV

PENUTLP

A, KESIMPULAN

|-

i

Proses Penanaman Modal Dalam Negeri vang dilakukan pada PT.
Bintara Tani Nusantara telah sesvai menurut 8K MENINVES Nomor
15 Tahun 1984 temtang penyederhanaan tata cara permohonan
persetujuan dan  fasilitas  penanaman modal dalam  negeri  dan
penanaman modal asing berdasarkan INPRES Nomor 5 Tahun 1984
lentang  pedoman penyederhanann dan pengendalian perizinan di
bidang-bidang usaha,

Aktivitas PT. Bintara Tanl Nusantara Sebagal Perusahaan PMDN
(Fenanaman Modal Dalam Meperi} vang dilakukan oleh PT. Bintara
Tani Musantara ini bergerak di sektor pertanian, dimana Subbidang yang
khusus dilakukan adalah perkebunan kelapa sawit, Baik perkebunan varngs
sepenuhnya milik PT, Bintara Tani Nusantara maupun melalui pejanjian
kerjasama denpan Koperasi Serba Usaha Beringin Siduampan melalui
pola kemitraan,

Pengarub Aktivitas PT. Bintara Tani Nusantara Terhadap Masyvarakat
Setempat adaluh meningkatnya kehidupan perekonomian vang pada

akhirnya akan mencapai masyvarakat vang sejahiers.
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